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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Tranliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang 

adalah sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط  ا

 ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف I ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sh ش



v 

 

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

ditranslterasikan dengan mengandung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn 

 Tā` marbuṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifier) .(كيف) dan kayfa (كون)

atau muḍāf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi muḍāf 

ditransliterasikan dengan “at”.  
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DAFTAR SINGKATAN 

RI : Republik Indonesia 

Kemenag : Kementerian Agama 

LPMQ : Lembaga Pentashih Mushaf Al-Qur‟an 

BSu : Bahasa Sumber 

BSa : Bahasa Sasaran 

TSu : Teks Sumber 

TSa : Teks Sasaran 

Q.S. : al-Qur`an Surah 

Vol. : Volume 

No. : Nomor 

p. : page (halaman) 

t.th : tanpa tahun terbit 

t.np. : tanpa tempat penerbit 
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ABSTRAK 

Syaifuddin, Moh. 2026. KONSISTENSI METODE PENERJEMAHAN LAFAZ 

TAWRĪYAH DALAM AL-QUR’AN DAN TERJEMAHANNYA 

EDISI 2019 KARYA KEMENAG RI. Skripsi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir. 

STAI Anwar Sarang. 

 

Pembimbing: Abdullah Mubarok, Lc., M.Th.I  

Terjemahan Al-Qur'an memiliki peran penting bagi umat Islam Indonesia yang 

sebagian besar tidak menguasai bahasa Arab. Kementerian Agama RI 

menerbitkan Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan 2019 dengan 

mengusung prinsip konsistensi sebagai asas utama penerjemahan. Namun, dalam 

menerjemahkan ayat-ayat yang mengandung gaya bahasa tawrīyah teknik 

pemilihan kata yang menyimpan dua makna, yaitu makna dekat dan makna jauh. 

tim penerjemah menunjukkan variasi metode yang menarik untuk dikaji. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis metode penerjemahan serta konsistensi 

penerjemahan lafaz tawrīyah dalam Al-Qur'an dan Terjemahannya Edisi 2019. 

Fokus kajian dibatasi pada dua jenis tawrīyah, yaitu tawrīyah mujarradah dan 

tawrīyah muraššaḥah. Penelitian ini menggunakan teori penerjemahan Peter 

Newmark sebagai pisau analisis. Metode yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan analisis teks. Sumber data primer adalah Al-Qur'an 

dan Terjemahannya Edisi 2019, sedangkan data sekunder berupa kitab tafsir, buku 

balaghah, dan kajian terkait tawrīyah. Hasil penelitian menunjukkan dua temuan 

utama. Pertama, metode penerjemahan lafaz tawrīyah bervariasi antara metode 

komunikatif dan metode setia (faithful translation). Metode komunikatif 

ditemukan pada QS. Ar-Raḥmān: 6 ُُالنَّجْم diterjemahkan "tetumbuhan" dan QS. Al-

An'ām: 60 ُُْجَزَحْتم diterjemahkan "yang kamu kerjakan", yang dikategorikan 

konsisten karena menggunakan makna jauh yang dimaksudkan. Metode setia 

ditemukan pada QS. Al-Zāriyāt: 47 ٍُبِأيَْد diterjemahkan "tangan" dengan tambahan 

penjelasan dalam kurung dan QS. Al-Baqarah: 143 وَسَطًب diterjemahkan 

"pertengahan" dengan tambahan keterangan catatan kaki, yang dikategorikan 

tidak konsisten karena lebih menonjolkan makna dekat Kedua, konsistensi 

penerjemahan Kemenag bersifat sebagian. Pada tataran makro (keseluruhan  ayat), 

konsistensi terlihat dalam penggunaan konteks sebagai dasar penerjemahan. 

Namun pada tataran mikro (lafadz target), ditemukan variasi prosedur: ُْمُُالنَّج  dan 

 menggunakan بِأيَْدٍُ menggunakan modulasi  dibilang konsisten, sedangkan جَزَحْتمُُْ

addition dan وَسَطًب menggunakan notes keduanya tidak konsisten. Hal ini 

menunjukkan bahwa Kemenag tidak menerapkan satu prosedur seragam pada 

seluruh lafaz tawrīyah, melainkan menyesuaikan dengan konteks masing-masing 

ayat. 
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Keywords: konsistensi penerjemahan, metode penerjemahan, al-Qur`an dan 

Terjemahnya Kemenag RI, Peter Newmark, Tawriyah. 

MOTTO 

“Ketelitian  dalam menerjemahkan adalah  ikhtiar menjaga keutuhan 

makna  al-Qur‟an.” 
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